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ABSTRAK

KAJIAN PENGURANGAN TINGKAT GETARAN TANAH (GROUND 

VIBRATION LEVEL) PADA OPERASI PELEDAKAN INTERBURDEN 

B2-C TAMBANG BATUBARA AIR LAYA PT. BUKIT ASAM 

( PERSERO ), Tbk TANJUNG ENIM 

(Rizki Maryura, 03091002013, Desember 2013, 106 halaman)

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan tambang batubara yang 
wilayah penambangannya terletak di Tanjung Enim, Sumalera Selatan. Sistem penambangan yang 
diterapkan adalah open pil. Dengan bantuan PT. Pamapersada Nusantara, perusahaan ini melakukan 
pembongkaran batuan interburden B2C Pit Tambang Air Laya menggunakan metode peledakan. 
Peledakan batuan menimbulkan getaran tanah yang apabila melebihi batas aman yaitu 5 mm/s pada 
jarak 500 m menyebabkan kerusakan pada bench di sekitarnya serta retakan bangunan perkantoran.

Dengan geometri peledakan aktual burden 6 m, spasing 7 m, dan kedalaman rata-rata 7,8 m, 
dilakukan pengukuran getaran menggunakan alat Blasmate lll sebanyak 28 kali. Pengukuran dibagi 
dalam tiga tahap. Tahap pertama diukur tanpa perubahan apapun. Tahap kedua diukur setelah 
dilakukan pengurangan isian bahan peledak menjadi 70 kg per lubang. Tahap ketiga setelah 
pengaturan delay dengan pola exchelon cut dan presplit, sehingga didapatkan hasil akhir rata-rata 
getaran 3,4 mm/s pada jarak 500m.

Keberhasilan peledakan sangat bergantung pada ketepatan pelaksanaan di lapangan dan juga 
beberapa faktor penting diantaranya: jumlah isian bahan peledak per delay dengan isian ideal 70 kg 
per lubang, pengaturan delay dengan baik menggunakan pola exchelon cut, dan dilengkapi dengan 
pemanfaatan metode prespliiting untuk melindungi bench dari terpaan getaran. Pengukuran harus 
dilakukan secara berkala dengan menggunakan Blasmate UI dan dievaluasi. Dengan demikian 
diharapkan permintaan perusahaan mendapatkan getaran 5 mm/s pada jarak 500 m dapat dicapai.

Kata Kunci: Getaran tanah, Blastmate UI, geometri, spasing, burden.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT Bukit Asam (Persero) Tbk merupakan perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), memiliki luas Kuasa Pertambangan 7.700 Ha, berlokasi di 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Sistem penambangan yang digunakan adalah 

tambang terbuka (open pit) dengan metode penambangan continue dengan bucket 

wheel excavator (BWE) dan metode backhoe dan dump truck. Dalam kegiatan 

penambangannya, PTBA menerapkan metode pemboran dan peledakan untuk 

proses pemberaian lapisan batuan maupun tanah, terutama pada lapisan batuan

B2C.
Tujuan dari kegiatan pemberaian ini adalah untuk membongkar lapisan 

interburden B2C menjadi bongkahan kecil, sehingga dapat mempermudah proses 

penambangan selanjutnya. Hal ini dilakukan mengingat lapisan batuan disini 

mempunyai tingkat kekerasan yang cukup tinggi sehingga tidak ekonomis lagi 

apabila menggunakan metode ripping-dozing. Dikarenakan lokasi prebench yang 

berdekatan dengan wilayah perkantoran dan mencegah kerusakan struktur di 

sekitarnya, maka pada saat melakukan kegiatan peledakan di pit tersebut harus 

melakukan pengukuran tingkat getaran tanah di wilayah perkantoran terdekat. 

Besarnya tingkat getaran yang ditimbulkan akan mempengaruhi bangunan- 

bangunan yang ada di daerah tersebut.

Operasi pengeboran dan peledakan di area prebench Pit Tambang Air 

Laya memakai jasa kontraktor PT. Pamapersada Nusantara. Sebagai pihak 

pemakai jasa, PT.BA telah mempersiapkan rencana produksi peledakan, jumlah
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lubang ledak, jumlah bahan peledak, dan aksesoris peledakan yang akan dipakai 

pada bulan Januari hingga Desember dalam waktu satu tahun. Dalam melakukan 

kegiatan peledakan, selain memperhatikan target produksi juga harus 

diperhitungkan dampak dari peledakan itu sendiri terutama dalam hal getaran 

tanah (ground vibration) yang dapat menimbulkan kerusakan bangunan dan 

struktur batuan sekitar jika melampaui standar yang telah ditetapkan.
Getaran tanah (ground vibration) adalah gelombang yang bergerak di 

dalam tanah disebabkan oleh adanya sumber energi. Sumber energi tersebut 

dapat berasal dari alam, seperti gempa bumi atau adanya aktivitas manusia, salah 

satu diantaranya adalah kegiatan peledakan. Getaran tanah (ground vibration) 

terjadi pada daerah elastic (elastic zone). Di daerah ini tegangan yang diterima 

material lebih kecil dari kekuatan material sehingga hanya menyebabkan 

perubahan bentuk dan volume. Sesuai dengan sifat elastis material maka bentuk 

dan volume akan kembali ke keadaan semula setelah tak ada tegangan yang 

bekerja. Perambatan tegangan pada daerah elastis akan menimbulkan gelombang 

getaran. Getaran tanah ini pada tingkat tertentu bisa menyebabkan terjadinya 

kerusakan struktur di sekitar lokasi peledakan. Karena itu keadaan bahaya yang 

mungkin ditimbulkan oleh operasi peledakan tidak bisa diabaikan.

Satu masalah yang sedang dihadapi selama melakukan penelitian adalah 

tidak sesuainya perkiraan dimana geometri yang biasa dipakai diprediksi akan 

menghasilkan getaran tanah yang aman berdasarkan teori dan pengujian Scale 

Distance yaitu < 5 mm/s pada jarak 500 m (Lampiran G). Namun pada 

kenyataannya masih menimbulkan kerusakan seperti: penurunan lapisan batuan 

di wilayah anjungan dan retakan bangunan perkantoran Penunjang Tambang 

yang berjarak sekitar 500 m dari lokasi peledakan. Mengingat hal ini sangat 

berbahaya untuk kelanjutannya maka perlu dilakukan pengkajian ulang baik 

masalah geometri peledakan, evaluasi saat pelaksanaan peledakan di lapangan, 

maupun percobaan penggunaan metode presplitting yang diharapkan dapat 
mengurangi nilai getaran tanah akibat peledakan..
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1.2 Perumusan Masalah
Agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan jelas maka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi getaran tanah (ground vibratiori) dan 

mengapa hal ini sangat penting untuk diperhatikan?

2. Mengapa getaran tanah yang dihasilkan masih menyebabkan kerusakan 

bangunan dan struktur batuan dalam wilayah aman (500 m) padahal prediksi 

berdasarkan perhitungan teori sudah aman?

3. Cara apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi getaran tanah {ground 

vibratiori) akibat kegiatan peledakan?

4. Bagaimana pengaruh metode presplitting dalam meminimalisasi getaran tanah 

akibat peledakan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, dapat diuraikan tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Memahami berbagai faktor penting yang mempengaruhi tingkat getaran tanah 

akibat peledakan

2. Mengkaji ulang pelaksanaan peledakan yang biasa dipakai PT. Pamapersada 

Nusantara dengan perhitungan RL Ash dan Scale Distance agar getaran tanah 

yang dihasilkan terjaga pada batas aman.

3. Menentukan cara efektif serta pemantauan kegiatan di lapangan dalam usaha 

meminimalisasi getaran tanah yang dihasilkan.

4. Mempraktekkan metode presplitting dan pengkajian pengaruhnya terhadap 

pengurangan getaran tanah.

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian dilakukan di area prebench interburden B2C Pit Tambang Air 

Laya (TAL) 1 Juni hingga 24 Juni 2013 yang mencakup pengawasan kegiatan di 

lapangan, pengukuran geometri dan getaran tanah menggunakan rumus dan alat 

lapangan, serta menemukan cara efektif meminimalisasi getaran tanah termasuk
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percobaan pemakaian metode presplitting yang diharapkan dapat mengurangi 

getaran tanah.

1.5 Metodelogi Penelitian
Penyelesaian masalah di atas ditempuh dengan langkah-langkah 

pengamatan dan pengumpulan berbagai data yang diperoleh di lapangan. 

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :

1. Studi Literatur

Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa text book, jurnal 

penelitian, dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian dan 

faktor-faktor yang mendukungnya.

2. Pengambilan Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan yang 

meliputi data kondisi lokasi, tahapan peledakan, nilai dari getaran tanah 

tiap peledakan, geometri peledakan, dan efesiensi keija alat bor.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari arsip dan data-data yang ada di perusahaan 

digunakan sebagai kelengkapan dalam menyelesaikan penelitian. Seperti 

spesifikasi bahan peledak, spesifikasi material, spesifikasi alat mekanis, 

Blastmate III, rumus-rumus, curah hujan, dan lain sebagainya.
3. Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil dari 

lapangan, disusun, kemudian dihitung nilai-nilai yang diperlukan seperti nilai 

rata-rata dengan metode statistik dan hasilnya akan digunakan dalam 

perhitungan selanjutnya sesuai dengan permasalahan yang ada.
4. Analisa Data

Proses menelaah hasil pengolahan dari data-data hasil perhitungan 

yang telah ada. Kemudian diproses dan dianalisa. Analisa data terdiri dari 

pengamatan vibralion hasil peledakan di lapangan dengan alat Blastmate III,
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kemudian memperhitungkan model rangkaian baru yang dapat mengurangi 

getaran tanah akibat peledakan.

5. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan pembahasan, maka didapat kesimpulan

dan rekomendasi bagi perusahaan. Diagram alir penelitian dilihat di Gambar

1.1.

Identifikasi dan Studi Literatur [

Perumusaan Masalah

Pengambilan Data Lapangan

1ii
Ground Vibration 
Hasil Peledakan

Bahan Peledak 
(ANFO)

Geometri Peledakan 
(B,S,H,J)

Data Geoteknik 
(UCS, RQD, BI)

Analisa Ground Vibration

I
Perhitungan Geometri dan cara 
lain dalam pengurangan nilai 

vibration sesuai standar yang ada
►

KESIMPULAN

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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